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ABSTRACT 

 

 

Henny Jacobs. 2011 : The Development of Video Drawing Instruction in 
Kindergarten. Thesis. Graduate Program of State University Padang. 
 

 Art program is an important basic skill taught in Kindergarten, one of 

them is Drawing. Based on a pre-observation in Kindergarten, it was found that 

the learning result was not as expected. The problem was caused by the lack of 

teachers understanding on the children learning style, methods of teaching and 

instructional media used by teachers. 

 This research was at the development of instructional media which can 

used in teaching in Kindergartern. A development research, modified from four-D 

model was design to solve the problem. An instrument was develop by using 

Guttman scale with reproductibility coefissien (Kr) = 1 and coeffision scale (Ks) = 

1. Theses scales were fulfilled the criteria 0.90 for Kr and 0.60 for Ks the the 

video program can be said as satisfaction. Based on the experts this media has 

been appropriate and clear relevance. 

 Based on the data analysis it was found that the student achievement was 

85% which more than minimum competency standard. The designed was 

appropriate to use in instructional by teachers. When necessary it was also can be 

used by CCTV program, TV broadcasting, regional and national for all children. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

ABSTRAK 
 
 

Henny Jacobs, 2011 : Pengembangan Media Video Pembelajaran 

Menggambar di Taman Kanak-Kanak. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang.  

 

Pendidikan seni adalah salah satu bidang kemampuan dasar yang 

dikembangkan di TK, dan menggambar merupakan bagian seni yang sangat 

digemari anak.  Kegiatan ini belum optimal karena  kurangnya pemahaman  guru  

tentang gaya belajar anak, metode kurang bervariasi dan belum adanya media    

pembelajaran menggambar sehingga menimbulkan konsep verbal.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran media video pada 

pembelajaran menggambar kemudian  diaplikasikan pada anak TK.   

Metode yang digunakan adalah penelitian pengembangan (development 

research) yang dimodifikasi dari model  4-D (four D). Instrumen penelitian 

dibakukan dengan menggunakan skala Guttman dengan koefisien 

reproduksibilitas (Kr) = 1 dan koefisien skalabilitas (Ks) = 1, angka ini sudah 

memenuhi syarat 0,90 untuk Kr dan 0,60 untuk Ks sudah di atas standar artinya 

media video ini sangat sempurna.  

Berdasarkan hasil validasi dari pakar/praktisi dinyatakan bahwa media 

video sudah sesuai, sesuai, jelas, berkaitan, sederhana, dan meningkatkan 

kreativitas. Hasil  belajar sudah mencapai ketuntatasan 85%  (85% ≥ 75%), 

Analisa secara statistik diperoleh       = 86,5 median = 91,2 standar deviasi = 

8,81. Dapat dikatakan  media ini sangat valid (sahih) dengan hasil yang sangat 

mengagumkan. 

Produk  ini dapat digunakan  pada pembelajaran menggambar di kelas, 

dan bisa digunakan untuk CCTV, televisi daerah dan televisi berskala nasional, 

sehingga dapat disaksikan ribuan bahkan jutaan anak di seluruh nusantara.  
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     BAB  I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan seni merupakan salah satu komponen penguat dalam 

sistem pendidikan nasional dimana pendidikan ini merupakan salah satu 

bagian pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan kecerdasan emosional 

dalam rangka perwujudan keseimbangan kepribadian anak. Oleh karena itu 

pendidikan seni memiliki substansi yang strategis dalam kaitannya dengan   

pengembangan sumber daya manusia. 

Pendidikan seni dapat memberikan sesuatu yang bernilai seperti 

kehalusan rasa, imajinasi dan inspirasi kreatif yang sangat penting bagi anak 

didik. Dalam memenuhi kebutuhan kecerdasan anak, olah pikir, olah rasa, 

olah raga dan olah hati  merupakan komponen penting untuk dikembangkan. 

Dengan seni anak tidak hanya diasah kecerdasan intelektualnya, tetapi juga 

kepekaan perasaaan dan emosinya yang nantinya bermuara pada kejernihan 

hati nuraninya. 

Pada usia Taman Kanak-Kanak ( TK ),  semua kegiatan sangat identik 

dengan  bermain dan hal itu  dapat meningkatkan berbagai perkembangan, 

baik kognitif, bahasa, fisik-motorik dan seni. Oleh sebab itu kegiatan 

pembelajaran di TK dan program sejenis lainnya dirancang  dan disesuaikan 

1 
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dengan usia anak dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan anak didik 

sehingga anak  terbantu dalam kehidupan sehari – harinya. 

Program kegiatan belajar di Taman Kanak–Kanak dibagi dalam dua 

bagian utama, yaitu: pembentukan sikap prilaku melalui pembiasaan, dan 

kegiatan mengembangkan kemampuan dasar. Pengembangan bidang 

kemampuan dasar di TK dimaksudkan untuk meningkatkan  kreativitas anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. Salah satu kegiatan  yang penting 

dikembangkan untuk  memenuhi kebutuhan perkembangan anak dan 

merupakan kegiatan yang  digemarinya yaitu menggambar. Kegiatan 

menggambar merupakan permainan  yang sangat menyenangkan dan dapat 

dilakukan kapan saja. Menggambar juga adalah salah satu cara untuk 

menyalurkan suasana hati dan dorongan kreatif yang ada pada setiap individu. 

Kegiatan menggambar  di TK merupakan permainan yang paling 

disukai anak, meskipun  mereka belum bisa menggambar namun ia senang 

menggores apa saja yang diinginkannya. Perasaan ini sepenuhnya dibentuk 

oleh apa yang merangsang inderanya. Sesungguhnya kegiatan menggambar 

adalah aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan mental dan 

intelektual anak karena menggambar adalah salah satu sarana untuk 

mengekspresikan diri, perasaan, fantasi dan sikapnya tentang realita dalam  

lingkungan sekitarnya. Kegiatan lain yang juga disenangi anak adalah 

menyaksikan tayangan,  baik melalui televisi maupun video. Pada umumnya 

anak lebih reseptif (mudah menerima) dan lebih peka dibanding orang 

dewasa, dalam menyerap informasi dan rangsangan melalui media audio 

visual seperti televisi dan video. 
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  Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat 

mendukung dalam pengembangan media pembelajaran seperti video. 

Disamping itu televisi, compack disk, digital video disk (DVD) serta 

komputer adalah media yang mampu mempengaruhi perkembangan anak 

dalam belajar. Gejala yang timbul akibat perkembangan teknologi dan 

informasi ini membuat anak lebih cenderung menyukai tayangan di televisi 

atau video ketimbang membaca buku. Akibatnya anak  lebih cepat menghafal 

cerita di film dari pada mempelajari  materi pelajaran. Video adalah salah satu 

media yang sangat populer yang mampu mempresentasikan informasi  yang 

sangat menarik perhatian anak. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran 

masih banyak  guru yang belum memanfaatkan media ini karena tidak semua 

guru berkemampuan  mengembangkan pembelajaran dengan  menggunakan 

video . 

 Di era teknologi saat ini tantangan bagi dunia pendidikan khususnya 

guru, adalah sikap profesional yang mau mengembangkan diri sehingga 

mampu lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar. Kemampuan lain yang 

harus dimiliki guru ialah mengembangkan media pembelajaran yang lebih 

menarik sehingga anak lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

Dengan adanya media pembelajaran yang menarik bagi anak, seperti video 

maka guru dapat  terbantu  dalam melaksanakan kegiatan mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala Taman Kanak-

Kanak Kartika I/51 Rengat diperoleh informasi : “sejauh ini belum pernah 

dilaksanakan pembelajaran menggambar dengan menggunakan video 

pembelajaran”. Hal ini terjadi  karena tidak adanya media pembelajaran 
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menggambar untuk anak TK yang berbentuk digital video disk (DVD)  

khususnya di kota Rengat. Permasalahan lain  adalah tidak semua sekolah 

atau TK memiliki perangkat video. Kenyataan  ini berdasarkan pengamatan 

peneliti terhadap  9 (sembilan) Taman Kanak – Kanak di kecamatan Rengat 

ternyata  belum ada satu TK pun menggunakan  video pembelajaran dalam 

pembelajaran menggambar. Dengan kata lain keseluruhan TK di kecamatan 

Rengat 100 %  belum menggunakan  video pembelajaran dalam kegiatan 

menggambar.  

Penelitian ini juga dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti di 

TK Kartika I/51 Rengat Indragiri Hulu dimana dari 50 jumlah anak 45 anak  

antusias  dalam menggambar atau 90 % anak bergairah  mengikuti kegiatan 

menggambar. Namun dalam proses kegiatan berlangsung anak-anak menjadi 

cepat jenuh dan bosan dalam melakukan kegiatan menggambar. Hal ini 

disebabkan oleh guru kurang memahami gaya belajar anak, metode yang 

digunakan belum tepat, dan belum menggunakan media pembelajaran yang 

menarik sehingga  anak menjadi kurang fokus dalam belajar.  

   Pengembangan model media video pembelajaran menggambar  

untuk Taman Kanak – Kanak (TK), dirasa perlu karena  media video 

merupakan bagian integral dalam mengembangkan kreativitas dalam 

pembelajaran.  Alasan lain perlunya penggunaan  media video pembelajaran 

untuk kegiatan menggambar antara lain adalah  video  mengandung unsur 

suara (audio), unsur gambar (visual) dan ada unsur gerak (motion), dapat 

menjelaskan suatu proses  pembuatan gambar atau objek tertentu  secara riil 
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dalam satu kesempatan, dapat membangkitkan minat, motivasi, kreativitas 

dan sensitivitas. Tambahan lagi kegiatan menggambar dapat mewujudkan 

suasana pembelajaran menarik dan menyenangkan, serta dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun.  

Pengadaan  media video pembelajaran umumnya memerlukan biaya  

mahal dan waktu yang banyak, namun mengingat pentingnya media  video 

pembelajaran dalam kegiatan menggambar  maka pemakaian teknologi perlu 

dipertimbangkan. Hal ini tentu harus disesuaikan dengan usia perkembangan 

anak. Oleh karena itu sekolah perlu melengkapi fasilitas untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan video.  Hamzah (2007:103) 

menegaskan bahwa : “diberbagai negara dirasakan bahwa pendidikan 

teknologi perlu diperkenalkan pada peserta didik sejak usia dini”. Karena  

video adalah bagian dari media yang berbasis teknologi, dan  merupakan 

sarana pembelajaran yang mampu mengakomodir berbagai gaya belajar anak, 

memperkaya pengalaman anak maka pemakaian  video pembelajaran 

merupakan keniscayaan.  Guru sudah  seyogianya dapat mengembangkan 

pembelajaran  video  secara efektif dalam mata pelajaran yang dibinanya di 

sekolah.  

Perancangan dan pengembangan media video pembelajaran sangat 

membutuhkan waktu dan biaya yang mahal namun, bila dilihat pada alasan 

penggunaan media seperti yang telah dipaparkan di atas, maka video  

pembelajaran perlu dikembangkan untuk kegiatan menggambar di TK. 

Manfaat  penggunaan video adalah dapat diulang atau diputar kembali. 

Keunggulan lain adalah video pembelajaran ini dapat digunakan pada CCTV, 
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televisi daerah ataupun televisi berskala nasional yang dapat disaksikan oleh 

ribuan bahkan jutaan anak. Kegiatan ini adalah bagian terpenting bagi 

mahasiswa sarjana program Teknologi Pendidikan dalam mengembangkan 

“Kawasan Teknologi Pendidikan”. Apabila hal ini dilakukan maka 

pembelajaran menggambar dengan menggunakan media video pembelajaran 

tidak lagi membutuhkan biaya yang mahal karena sudah dapat disaksikan 

oleh jutaan anak melalui televisi sehingga sangat efektif dan efisien. 

Bertolak dari pentingnya media video pembelajaran, dan sulitnya 

mendapatkan media tersebut khususnya di kota Rengat, mendorong peneliti 

ingin mengembangkannya dalam kegiatan menggambar.  Menurut peneliti 

apabila video pembelajaran  ini sudah baku, hal ini merupakan  satu solusi 

yang efektif untuk mengembangkan bidang kemampuan dasar  seni pada 

pembelajaran menggambar di TK.  

 Di TK  Kartika I/51 Rengat sudah tersedia alat  berupa DVD player 

dan televisi, namun  kegiatan pembelajaran menggambar belum 

menggunakan fasilitas`di atas, padahal apabila ada media video pembelajaran  

guru dapat mengajar menggambar dengan alat atau media tersebut.  

Dalam penelitian ini peneliti  mengembangkan model pembelajaran 

dengan menggunakan media video  pada kegiatan menggambar  di Taman 

Kanak – Kanak.  Model pembelajaran yang dikembangkan ini berdasarkan 

hasil aplikasi di TK Kartika I/51 kecamatan Rengat Kabupaten Indragiri 

Hulu. Adapun  media video  pembelajaran menggambar ini  dikemas dalam 

bentuk digital video disk (DVD) yang bisa digunakan, baik secara klasikal di 

sekolah maupun secara individual di rumah. 
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B. Identifikasi    Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran menggambar selama ini belum terintegrasi sesuai dengan 

kebutuhan belajar anak. 

2. Anak kurang termotivasi untuk  mengikuti pembelajaran menggambar 

karena tidak adanya media yang menarik perhatian anak. 

3. Belum berkembangnya kreativitas guru dalam menerapkan inovasi 

khususnya mengelola dan mengembangkan media video pembelajaran  

menggambar. 

4.  Belum tersedia media video pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

kegiatan menggambar di TK. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan 

perhatian masalah pada pengembangan media  video  pembelajaran 

menggambar untuk anak Taman Kanak-Kanak. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang dipaparkan 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah validitas, praktikalitas, dan efektifitas video 

pembelajaran menggambar TK?  

2. Bagaimanakah model pengembangan video pembelajaran menggambar 

di TK ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Mencermati rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui  validitas, praktikalitas, efektifitas  video  pembelajaran 

menggambar di TK.   

2. Mewujudkan model pengembangan video  pembelajaran menggambar di 

TK .   

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat : 

1. Sebagai penerapan kawasan Teknologi Pendidikan yaitu pengembangan 

model pembelajaran  media video pada kegiatan menggambar  di TK. 

2. Untuk meningkatkan minat dan kreativitas  dalam proses pembelajaran di 

TK  sehingga kegiatan menggambar dapat lebih menyenangkan bagi 

anak. 

3. Masukan bagi peneliti lain yang berminat melanjutkan penelitian ini. 

 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dibakukan  pada penelitian ini adalah pengembangan 

media video dalam pembelajaran menggambar.  Karakteristik  media tersebut 

adalah :   

1. Jenis produk yang dihasilkan berupa perangkat lunak (software) berbentuk 

digital video disk (DVD) yang dikemas menarik dengan penyajian yang 

diringi latar musik dan animasi. 
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2. Produk (DVD) yang dihasilkan dilengkapi dengan buku panduan teknis 

menggambar  dari bidang segitiga, segi empat dan lingkaran. Materi buku 

panduan dapat dilihat pada lampiran halaman 109. 

3. Materi disusun sesuai dengan satuan kegiatan mingguan kelompok di TK 

sehingga sesuai dengan usia perkembangan anak. 

4. Materi pembelajaran didesain  berupa informasi yang menyajikan konsep 

materi dalam bentuk demonstrasi menggambar. Adapun materi yang  

ditampilkan yang dikembangkan dari bidang-bidang dasar, segitiga, 

segiempat dan lingkaran. Selanjutnya anak mengikuti petunjuk melakukan 

latihan menggambar. 

5. Produk (DVD) yang dibuat disesuaikan dengan usia, karakteristik anak,  

dapat mengembangkan kreativitas. 
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